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A. Latar Belakang 
Menurut sumber zat warna dibagi menjadi 2 yaitu Zat Pewarna 
Alami (ZPA) dan Zat Pewarna Sintesis (ZPS).  Zat Pewarna Alami Adalah 
zat warna alami (pigmen) yang diperoleh dari tumbuhan, hewan, atau dari 
sumber-sumber mineral. Zat Pewarna Sintesis adalah zat warna buatan atau 
sintesis dibuat dengan reaksi kimia dengan bahan dasar arang, batu bara atau 
minyak bumi yang merupakan hasil senyawa turunan hidrokarbon aromatic 
seperti benzena, naftalena dan antrasena (Noor, 2007). 
Kain yang diwarnai dengan pewarna alami akan lebih aman dan 
ramah lingkungan, namun masyarakat lebih memilih menggunakan zat warna 
sintesis dibandingkan alami dikarenakan zat warna sintesis dapat diproduksi 
dalam jumlah yang besar, harganya lebih murah, tahan luntur, warnanya 
bervariasi, dan tersedia dalam bentuk serbuk (Sabardila, 2008). 
Luas hutan bakau/mangrove di Indonesia 4,255 juta ha, merupakan 
mangrove yang terluas di dunia melebihi Brazil (1,3 juta ha), Nigeria (1,1 jta 
ha), dan Australia (0,97 juta ha). Luas mangrove Indonesia sekitas 23 %  dari 
mangrove dunia (Spalding, M.F., 2011). Sekitar 39 spesies dari mengrove 
tumbuh di Indonesia, sebagian besar adalah species Rhizophora mucronata. 
Jenis mangrove ini memiliki buah yang panjang. Meskipun dari luar buah 
tampak hijau, di dalam buah tersebut memiliki warna coklat yang dominan.   
Dalam kamus besar bahasa indonesia (balai pustaka 2007) dalam 
batik adalah kain bergambar yang dbuat secara khusus dengan menuliskan 
atau menerakan malam (lilin) pada kain, kemudian pengolahannya diproses 
dengan cara tertentu. Batik adalah salah satu cara pembuatan bahan pakaian. 
Selain itu batik bisa mengacu padadua hal. Yang pertama adalah teknik 
pewarnaan kaindengan menggunakan malam untuk mencegah pewarnaan 
sebagian dari kain. Dalam literatur internasional, teknik ini dikenal sebagai 
wax-resist dyeing (Prasetyo, 2010). 
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Pengambilan zat warna alami tanin dari buah mangrove merupakan 
proses perpindahan massa zat warna dari padatan (mangrove) ke fase cairan 
(air) yang disebut dengan proses ekstraksi padat cair (leaching). Pada 
ekstraksi padat cair, bahan adat dikontakkan dengan pelarut (solven) yang 
bisa melarutkan zat – zat yang akan diambil (solut), sehingga diperoleh 
larutan solut dalam solven (ekstrak). 
Pada ekstraksi padat cair ini, perpindahan massa solut dari dalam 
padatan ke cairan melalui dua tahapan pokok, yaitu difusi dari dalam padatan 
ke permukaan padatan dan perpindahan massa dari permukaan padatan ke 
cairan. Bila ukuran padatan relatif sangat kecil, maka difusi solut dari dalam 
padatan ke permukaan berlangsung sangat cepat, sehingga kecepatan 
ekstraksi ditentukan oleh kecepatan perpindahan massa solute dari permukaan 
padatan ke cairan. Sebaliknya, jika ukuran padatan relatif besar, maka difusi 
solute dari dalam ke padatan ke permukaan berlangsung sangat lambat, 
sehingga kecepatan ekstraksi ditentukan kecepatan difusi solut dari dalam 
padatan ke permukaan (Sediawan dan Prasetya, 1997).  Ekstraksi padat cair 
yang dilakukan secara kontinyu dapat mengambil ekstrak sebesar mungkin 
dengan solven yang digunakan sedikit, sebaliknya sedangkan secara batch 
menggunakan solven lebih banyak.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas didapat perumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana cara membuat ekstrak tanin zat warna alami dari buah 
mangrove (Rhizopora mucronata) dengan proses ekstraksi kontinyu 
menggunakan simulasi batch 3 tahap? 
2. Bagaimana cara memperoleh ekstrak tanin yang optimal dengan proses 
ekstraksi kontinyu menggunakan simulasi batch 3 tahap? 
3. Bagaimana cara penggunaan solven yang effisien dengan proses ekstraksi 
kontinyu menggunakan simulasi batch 3 tahap? 
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C. Tujuan 
Tujuan dari tugas akhir ini, antara lain : 
1. Membuat zat warna alami berupa tanin dari buah mangrove (Rhizopora 
mucronata) dengan proses ekstraksi kontinyu menggunakan simulasi 
batch 3 tahap. 
2. Mengambil zat alami berupa tanin dari buah mangrove (Rhizopora 
mucronata) dengan pengunaan solven yang sedikit dan mendapatkan 
ekstrak tanin yang optimal dengan proses ekstraksi kontinyu 
menggunakan simulasi batch 3 tahap. 
 
D. Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini, antara lain :  
1. Mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
pembuatan zat warna alami berupa tanin dari buah mangrove (Rhizopora 
mucronata) dengan proses ekstraksi kontinyu menggunakan simulasi 
batch 3 tahap.  
